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ABSTRAKSI 

 

Pradipta, Ramadhana Sumanto, 2023. “Analisa Perawatan dan Perbaikan Alat 

Navigasi RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Bapak. Wahju Wibowo, S Sos., M.psi., M.Mar. 

Pembimbing II: Ibu. Dr. Nur Rohmah, SE..MM 

Pada proses prepare all navigation equipment terjadi insiden RADAR ARPA 

tipe s-band MV. Manalagi Dasa yang mati total, untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menyebabkan kerusakan alat navigasi RADAR ARPA di MV.Manalagi Dasa, 

untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh kerusakan alat navigasi RADAR 

ARPA di MV. Manalagi Dasa, untuk mengetahui upaya agar kerusakan alat navigasi 

RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa dapat dicegah.  

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode deskriptif kualitatif. Data 

penelitian bersumber dari data primer dan data sekunder selanjutnya data 

dikumpulkan melalui metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik 

keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi Teknik. 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

kerusakan alat navigasi RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa, yaitu konsleting 

motherboard, kurangnya perawatan, dan kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

crew tentang perawatan pada RADAR ARPA, dampak yang diakibatkan oleh 

kerusakan alat navigasi RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa, yaitu sulitnya 

bernavigasi di alur sekitar kegiatan kapal nelayan karena aktifitas nelayan dan 

sulitnya bernavigasi di cuaca buruk karena jarak pandang yang terbatas, upaya yang 

dilakukan agar kerusakan alat navigasi RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa dapat 

dicegah adalah dengan melakukan perawatan rutin dan melakukan perbaikan 

dengan segera jika terjadi kerusakan.   

Kata kunci : Perawatan, Perbaikan, RADAR ARPA. 
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ABSTRACT 

 

Pradipta, Ramadhana, Sumanto, 2023. “Analysis of Maintenance and Repair of 

ARPA RADAR Navigation Equipment on MV. Manalagi Dasa.” Thesis. 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Maritime 

Science Polytechnic, Supervisor I: Mr. Wahju Wibowo, S Sos., M.psi., 

M.Mar. Supervisor II: Mrs. Dr. Nur Rohmah, SE..MM” 

In the process of preparing all navigation equipment, an ARPA RADAR 

type s-band MV incident occurred. Manalagi Dasa which died completely, to find 

out the factors that caused damage to the ARPA RADAR navigation tool on the 

MV. Manalagi Dasa, to find out the impact caused by damage to the ARPA 

RADAR navigation tool on the MV. Manalagi Dasa, to find out efforts to damage 

the ARPA RADAR navigation equipment on the MV. Manalagi Dasa can be 

prevented.  

The research method applied is a qualitative descriptive method. Research 

data is sourced from primary data and secondary data then data is collected through 

observation, documentation, and interview methods. Data validity techniques using 

triangulation techniques. 

From the research results, it can be seen that the factors that caused damage 

to the ARPA RADAR navigation equipment on the MV. Manalagi Dasa, namely a 

short circuit on the motherboard, lack of maintenance, and lack of crew knowledge 

and awareness regarding maintenance on the ARPA RADAR, the impact caused 

damage to the ARPA RADAR navigation equipment on the MV. Manalagi Dasa, 

namely the difficulty of navigating in the channel around fishing boats due to 

fishing activities and the difficulty of navigating in bad weather due to limited 

visibility, efforts were made to prevent damage to the ARPA RADAR navigation 

equipment on the MV. Where Dasa can be prevented is by carrying out routine 

maintenance and carrying out repairs immediately if damage occurs. 

Keywords: Maintenance, Repair, ARPA RADAR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alat navigasi Radio Detection Ranging Automatic Radar Plotting Aid 

(RADAR ARPA) adalah jenis alat navigasi penentuan posisi secara elektronik 

yang paling efisien dan paling efektif dibandingkan dengan alat navigasi 

pendeteksi elektronik lainnya, yang tugas pokoknya sebagai penunjuk keadaan 

sekitar alur pelayaran apakah aman dilewati atau tidak. RADAR ARPA akan 

menunjukkan gambaran disekitar alur, seperti objek diatas permukaan laut 

maupun objek yang ada di dasar laut. RADAR ARPA mulai muncul di tahun 

1960 seiring dengan perkembangan mikroelektronika. Alat navigasi RADAR 

ARPA yang tersedia secara komersial pertama diperkenalkan kepada kapal 

kargo MV. Taimyr pada tahun 1969 dan diproduksi oleh Konsberg Norcontrol 

Norwegia Company, sekarang menjadi bagian dari Kongsberg Maritime 

Discovery. Alat navigasi RADAR ARPA maritim dengan Automatic RADAR 

Plotting Aid (ARPA) memiliki kemampuan dapat membuat trek menggunakan 

kontak RADAR ARPA yang dapat menghitung jarak, kecepatan dan titik 

terdekat pendekatan, sehingga dapat diketahui jika ada bahaya tabrakan dengan 

kapal lain atau daratan. Pengembangan ARPA di dalam RADAR dimulai setelah 

kapal SS Italia Andrea Doria bertabrakan dalam kabut tebal dan tenggelam di 

lepas pantai timur Amerika Serikat.  

Rusaknya alat navigasi RADAR ARPA saat kapal MV. Manalagi Dasa 

melakukan kegiatan muat di Muara Pantai Kalimantan Timur tanggal 23-10-
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2022 dan posisi sedang loading muatan yang sudah memasuki tahap trimming 

menandakan Mualim 2 sudah harus mulai mempersiapkan semua alat navigasi, 

terutama RADAR ARPA. Pada percobaan pertama Mualim 2 memulai untuk 

masuk ke mode stand by berhasil dan selang beberapa menit dinyalakan pada 

mode stand by secara mendadak RADAR ARPA s-band mati total dan tidak bisa 

dihidupkan kembali. Ini yang membuat kegiatan bernavigasi menjadi terhambat 

dan mengakibatkan perjalanan kapal dari Muara Pantai menuju Cilegon 

terhambat. Kerusakan di salah satu unit RADAR ARPA yang notabene masing-

masing radar sudah mempunyai batas waktu operasional menjadikan hanya 

tersisa 1 unit RADAR ARPA sehingga beban operasional akan dibebankan pada 

salah satu unit RADAR ARPA. Kondisi seperti ini mengakibatkan sulitnya 

bernavigasi disaat cuaca buruk dan disaat melewati alur yang penuh oleh 

kegiatan nelayan bagi yang bertanggung saat dinas jaga baik itu perwira ataupun 

juru mudi. Maka dari itu penting bagi seorang mualim yang bertanggung jawab 

atas operasi dan pemeliharaan RADAR ARPA dilatih dengan baik. Mereka 

harus memahami prinsip kerja sistem dan dapat mengidentifikasi masalah serta 

tindakan perbaikan yang tepat. Agar kerusakan seperti ini tidak terjadi kembali 

dan disaat terjadi kerusakan agar bisa diberikan penanganan secepatnya 

sebelum terjadi kerusakan lebih parah.  

Hal seperti ini yang akan memberikan efek positif dikala sebuah unit 

RADAR ARPA dapat berfungsi dengan optimal karena membantu awak kapal 

khususnya crew deck dalam mengambil keputusan yang lebih baik dalam situasi 

navigasi yang kompleks, seperti navigasi dalam cuaca buruk atau di daerah 
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dengan lalu lintas kapal yang padat atau sedang berdinas jaga untuk memantau 

area sekitar alur pelayaran apakah aman untuk dilewati. Saat kapal memasuki 

alur perairan kawasan Karangsuling yang banyak sekali aktifitas kegiatan kapal 

nelayan. Kurangnya kinerja RADAR ARPA mengharuskan Perwira jaga 

bekerja extra dalam mengawasi keadaan sekitar agar kapal terhindar dari jaring-

jaring ikan para nelayan. Walaupun pada dasarnya tersedia 2 unit RADAR yaitu 

x-band serta s-band. Perbedaan dari kedua RADAR ini adalah x-band bekerja 

pada frekuensi 8-12Ghz sedangkan s-band bekerja pada frekuensi 2-4Ghz.  

RADAR ARPA tipe x-band memiliki resolusi yang tinggi, mampu 

menghasilkan gambaran lebih rinci dan mendeteksi objek kecil atau jarak jauh. 

Pada umumnya tipe x-band digunakan dalam aplikasi yang memerlukan 

resolusi tinggi dan kemampuan mendeteksi objek kecil. Penggunaan  RADAR 

ARPA tipe x-band berfungsi untuk memperkirakan cuaca, navigasi pesawat, 

dan  pertahanan (mendeteksi rudal atau pesawat kecil). Performa yang dimiliki 

x-band lebih rentan terhadap gangguan cuaca, seperti hujan lebat. Hujan lebat 

dapat mempengaruhi performa dari RADAR ARPA tipe x-band karena 

terhambat oleh partikel air dalam atmosfer.  

RADAR ARPA tipe s-band memiliki spesifikasi resolusi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan tipe x-band. RADAR ARPA tipe s-band dapat berkeja 

lebih baik dalam kondisi cuaca buruk. RADAR ARPA tipe s-band secara umum 

digunakan untuk pengaplikasian navigasi penerbangan, pengawasan bandara, 

dan radar maritim. RADAR ARPA tipe s-band cocok untuk mendeteksi pesawat 

besar dan kapal laut. RADAR ARPA tipe s-band dapat digunakan untuk 
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pengawasan dalam kondisi cuaca buruk karena frekuensinya yang lebih rendah 

dan mampu menembus hujan serta menghasilkan data yang lebih stabil dalam 

kondisi cuaca buruk.  

RADAR ARPA sekarang tersedia bukan hanya untuk kapal-kapal besar saja 

bahkan untuk kapal dengan gross kecil sudah banyak beredar. RADAR ARPA 

adalah sistem standar pada semua kapal komersial dan secara luas digunakan di 

sektor maritim lainnya seperti kapal kemiliteran ataupun pengawas perairan. 

Edisi terbaru ini sepenuhnya mencakup RADAR ARPA lengkap dengan 

instalasi teknologi mulai dari Electronic Chart Display and Information System 

(ECDIS) dan Automatic Identification System (AIS). Kecanggihan yang 

diberikan akan menjadi referensi terbaru pada peralatan dan teknik. 

Penggunaan RADAR ARPA sebagai bantuan navigasi utama serta alat 

keselamatan masih menjadi bagian penting saat sedang bernavigasi di Peraturan 

Pencegahan Tubrukan di Laut (P2TL) no 5 tentang look out/pengamatan. 

Peraturan tersebut menjelaskan bahwa kita harus melakukan pengamatan di 

sekitar alur pelayaran untuk memastikan aman atau tidaknya sebuah alur untuk 

dilewati dan disitulah fungsi dan kegunaan RADAR ARPA. Perkembangan 

yang cepat pada teknologi RADAR ARPA dan bantuan alat navigasi lebih lanjut 

membutuhkan pelatihan khusus, dengan banyaknya equipment dari alat 

navigasi karena fungsi utamanya adalah untuk kelancaran dan keselamatan 

pelayaran. Navigasi adalah suatu proses mengendalikan Gerakan angkutan baik 

di udara atau Sungai maupun di darat dari suatu tempat ke tempat lain dengan 

aman dan efisien. Hal utama dari tugas ini adalah bagaimana mempertahankan 
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posisi kapal agar tetap berada pada haluan sejati yang telah direncanakan, 

dengan memperhatikan dan menghindari bahaya-bahaya navigasi yang 

mungkin timbul. bahaya-bahaya navigasi tersebut antara lain seperti bangkai 

kapal, gunung laut, karang dan perairan dangkal. Penentuan posisi kapal dapat 

dilakukan dengan cara membaring benda-benda darat, benda angkasa dan 

dengan mempergunakan alat navigasi elektronik. Selama melaksanakan praktek 

di MV. Manalagi Dasa, penentuan posisi kapal dilakukan dengan alat navigasi 

elektronik khususnya RADAR ARPA.  

Manfaat dalam penggunaan RADAR ARPA dapat membantu perwira jaga 

dalam hal-hal sebagai berikut : 

1. Dapat melihat kapal kita sendiri apakah berada dalam jalur yang telah 

ditentukan. 

2. Dapat mengetahui keadaan sekitar. 

3. Dapat mengetahui ada tidaknya target benda-benda bahaya navigasi di 

depan kapal kita dengan mengoreksi peta terlebih dahulu. 

4. Mengetahui ada tidaknya target yang bergerak jauh di depan kapal, baik itu 

kapal-kapal maupun dengan benda lain yang sekiranya membahayakan. 

        Kelancaran pelayaran bergantung pada kemampuan dan pengetahuan crew 

kapal terutama crew deck terhadap alat-alat navigasi dari mulai perawatan dan 

perbaikan. Perkembangan teknologi dalam RADAR ARPA sudah sangat 

berkembang di beberapa negara sebelum dan selama Perang Dunia II. RADAR 

diciptakan pada tahun 1940 oleh angkatan Laut Amerika Serikat sebagai 

akronim untuk radio dan deteksi. RADAR ARPA laut digunakan untuk 
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mengukur bantalan dan jarak dari kapal untuk mencegah tabrakan dengan kapal 

lain, untuk menavigasi, dan untuk memperbaiki posisi mereka di laut ketika 

dalam jangkauan pantai atau referensi tetap lainnya seperti pulau, pelampung, 

dan lightships.  

Di pelabuhan sistem pelayanan lalu lintas RADAR ARPA digunakan untuk 

memonitor dan mengatur pergerakan kapal di perairan sibuk. Pengawas 

perairan menggunakan RADAR ARPA untuk memantau identitas maupun 

pergerakan kapal yang memasuki teritorial sebuah negara atau pelabuhan. 

Hingga saat ini penerapan teknologi komputerisasi untuk RADAR ARPA laut 

komersil menghasilkan alat bantu RADAR ARPA yaitu plotting otomatis ARPA 

yang menyediakan informasi kombinasi dan menghasilkan penentuan keadaan 

suatu target secara lengkap. Berbeda dengan jenis RADAR biasa, pada RADAR 

dengan perlengkapan ARPA maka keadaan suatu target meliputi: 

1. Penentuan jarak target ke kapal secara otomatis. 

2. Penentuan baringan target dengan kapal secara otomatis. 

3. Penentuan haluan sejati target kapal dilakukan secara otomatis. 

4. Penentuan kecepatan target dilakukan secara otomatis. 

5. Menampilkan arah haluan sejati target kapal. 

6. Mengetahui secara dini jenis dari pada target. 

7. Closes Point Approach (CPA) yaitu jarak terdekat kapal ke kapal lain. 

8. Time Closses Point Approach (TCPA)  

yaitu waktu ke titik terdekat antara satu kapal dengan kapal lainnya. Semua 

ini hasil dari kombinasi RADAR ARPA yang digunakan untuk keperluan 
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pengguna dalam membantu dalam menghemat waktu untuk mengamati target 

hingga menemukan data tanpa harus membuang waktu berlebih dengan 

menggunakan metode manual. Kemudahan yang ditawarkan tidak akan bisa 

digunakan dengan efektif jika dari sisi perawatan tidak dijalankan dengan 

maksimal sehingga menghambat proses kerja yang berkaitan dengan navigasi 

dan pada akhirnya akan berdampak keselamatan pelayaran. Perawatan yang 

wajib dilakukan oleh crew agar umur dan kwalitas RADAR ARPA dapat 

dimaksimalkan seperti pembersihan berkala, pengaturan suhu, pemelihaaan 

rutin dan lakukan pemeriksaan operasional pada peralatan radar secara teratur 

dan jika ditemukan masalah langsung lakukan tindakan penyelidikan.  

Berikan perhatian khusus pada bagian tegangan tinggi dalam pengecekan 

dan berhati-hatilah agar tidak ada Masalah disebabkan oleh kesalahan atau 

kecerobohan dalam pengukuran. Catatlah hasil pengecekan yang mana dapat 

digunakan secara efektif pada pekerjaan pemeriksaan berikutnya. Pemeriksaan 

operasional harus dilakukan sesuai dengan checklist agar fungsi dengan urutan 

yang ditentukan di dalamnya 

Peranan RADAR ARPA penting untuk navigasi pelayaran di perairan 

seluruh dunia. Setiap kapal dituntut untuk mempunyai pesawat RADAR ARPA 

sebagaimana telah diisyaratkan dalam Convension Chapter V SOLAS 74/78 

yang membahas mengenai peraturan dan kelengkapan navigasi untuk semua 

kapal. Tujuan dari semua ini adalah kenyamanan dalam bernavigasi, 

keselamatan pelayaran dan lancarnya proses pengiriman muatan yang akan 

memberikan efek kepuasan dari pengguna jasa dan memberikan kesan positif 
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terhadap perusahaan pelayaran. Berdasarkan latar belakang terebut maka 

penulis tertarik mengambil judul.  

“Analisa Perawatan dan Perbaikan Alat Navigasi RADAR dan ARPA 

di  MV. Manalagi Dasa” 

B. Fokus penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan dalam penelitian ini maka penjabarannya 

akan dibatasi pada proses perawatan dan perbaikan alat navigasi RADAR ARPA 

di MV. Manalagi Dasa. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan diatas maka terdapat beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan alat navigasi      

RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa? 

2. Dampak yang diakibatkan oleh kurangnya perawatan rutin pada alat 

navigasi RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa? 

3. Bagaimana upaya dalam perawatan agar kerusakan alat navigasi RADAR 

ARPA di MV. Manalagi Dasa dapat di cegah? 

D. Tujuan penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan alat navigasi 

RADAR ARPA di MV.Manalagi Dasa. 
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2. Untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh kurangnya perawatan alat 

navigasi RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa. 

3. Untuk mengetahui upaya perawatan agar kerusakan alat navigasi RADAR 

ARPA di MV. Manalagi Dasa dapat dicegah. 

E. Manfaat penulisan 

Secara praktis dan teoritis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai tambahan referensi tentang mekanisme perawatan  alat navigasi 

RADAR rutin RADAR ARPA dan sebagai pedoman pembelajaran bagi 

Taruna/i PIP Semarang. 

b. Menambah pengetahuan Cadet Nautika tentang perawatan dan 

perbaikan yang harus dilakukan ketika alat navigasi RADAR ARPA 

diatas kapal tidak dapat digunakan dengan optimal. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi crew kapal MV. Manalagi Dasa, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam melakukan perawatan dan perbaikan alat 

navigasi RADAR ARPA. Jika prosedur perawatan dan perbaikan ini 

bisa dilaksanakan akan meningkatkan operasional kapal dalam 

mendistribusikan muatan. 

b. Memberikan masukan kepada setiap perusahaan pelayaran agar selalu 

memberikan peralatan atau kebutuhan yang dibutuhkan untuk 

perawatan dan perbaikan alat navigasi RADAR ARPA agar prosesnya 

berjalan lancar tanpa hambatan.  
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c. Menambah wawasan crew deck tentang pentingnya kecakapan dalam 

perawatan dan perbaikan alat navigasi RADAR ARPA sesuai prosedur. 

d. Bagi semua crew deck dan terutama Mualim 2 pengetahuan ini 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknis 

dan keahlian dalam perawatan serta perbaikan peralatan navigasi 

terutama alat navigasi RADAR ARPA. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. P2TL 

P2TL adalah kumpulan dari aturan aturan yang telah ditetapkan badan 

pelayaran dunia yaitu (IMO) International Maritime Organization yang 

mengatur alur pelayaran kapal dan untuk melakukan pencegahan tubrukan 

kapal di laut. Ada 38 aturan dalam P2TL, bila mana ada atau timbul bahaya-

bahaya yang mendadak demi keselamatan navigasi. Dalam bernavigasi 

harusnya seorang pelaut memahami atau mengerti apa yang dimaksud 

dengan P2TL, salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh awak kapal 

adalah tugas jaga atau dinas jaga yang dimaksud adalah tugas bagi awak 

kapal yang di tunjuk untuk secara bergilir pada jam-jam yang sudah 

ditentukan. Sesuai dengan aturan jaga yang telah ditentukan di atas kapal, 

semua kapal wajib melaksanakan aturan jaga tersebut tanpa terkecuali 

termasuk perwira yang telah mengatur tugas jaga di atas kapal untuk 

mencegah terjadinya bahaya tubrukan, karena keberhasilan pelayaran 

sampai di tempat tujuan dengan selamat tanpa mengalami kecelakaan dan 

sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusia diatas kapal. 

Dalam pelaksanaan tugas jaga pada saat kapal sedang berlayar di perlukan 

ketelitian, kewaspadaan, tanggung jawab, serta konsentrasi kerja yang 

tinggi. Hal tersebut dilaksanakan oleh seluruh awak kapal khususnya bagian 

deck. Maka pelaksanaan dinas jaga saat kapal berlayar sangat penting dan 
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harus dilaksanakan sesuai prosedur yang sudah diterapkan perusahaan 

pelayaran baik aturan Nasional maupun Internasional. 

2. Perawatan (Maintenance) 

Menurut Sulistyo dkk (2019) Perawatan adalah aktivitas pemeliharaan, 

perbaikan, penggantian, pembersihan, penyetelan, dan pemeriksaan 

terhadap objek yang dirawat. Perawatan adalah suatu kegiatan dari semua 

aktifitas yang dilakukan dan diperlukan untuk menjaga atau 

mempertahankan kualitas mutu dari sebuah barang atau peralatan agar dapat 

selayaknya berfungsi dengan performa yang baik sebagaimana dengan 

kondisi yang prima seperti yang kita inginkan. Hal tersebut bisa dicapai 

dengan melakukan kegiatan dan penjadwalan tindakan perawatan secara 

rutin. Peranan dari sebuah kegiatan perawatan baru akan sangat terasa 

dampaknya apabila sebuah sistem mulai mengalami adanya gangguan 

teknis atau tidak dapat dioperasikan lagi.    

 Masalah dalam perawatan ini sering diabaikan karena adanya alasan 

mahal atau banyaknya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Kerugian 

waktu yang terbuang akibat terjadinya kerusakan akan jauh lebih besar 

daripada biaya untuk perawatan dan akan terasa dampaknya apabila 

peralatan mengalami gangguan kerusakan dalam pengoperasiannya yang 

akan berdampak signifikan terhadap kelancaran dan kesinambungan kinerja 

perusahaan. Perawatan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk 

menunjang kinerja sebuah alat navigasi agar berjalan sesuai dengan 

keinginan. Masalah perawatan mempunyai kaitan yang sangat erat dengan 
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tindakan pencegahan kerusakan yang tentu saja tindakan perawatan ini 

wajib dilakukan. Deskripsi perawatan ini merujuk pada penjelasan atau 

gambaran tentang proses pemeliharaan atau perawatan yang dilakukan 

untuk menjaga sesusatu dalam kondisi baik atau operasional. Maintenance 

sering kali melibatkan serangkaian Langkah-langkah atau tindakan yang 

dilakukan secara teratur sesuai kebutuhan dalam mencegah kerusakan atau 

error. Deskripsi perawatan dapat mencakup beberapa hal berikut : 

a. Tujuan Perawatan : Penjelasan tentang mengapa perawatan 

diperlukan misalnya dalam mencegah terjadi kegagalan sistem, 

memastikan kesiapan dalam operas, atau untuk kejaminan dalam 

memenuhi standar yang sudah ditetapkan. 

b. Jenis Perawatan : Deskripsi tentang berbagai jenis perawatan yang 

mungkin dilaksanakan seperti pemeliharaan preventif, pemeliharaan 

korektif, pemeliharaan predektif, pemeliharaan proaktif. 

c. Frekuensi Perawatan : Informasi tentang seberapa sering perawatan 

harus dilakukan apakah itu berdasarkan waktu atau berdasarkan 

pengunaan atau kondisi tertentu 

      4.   Alat navigasi 

      Menurut Sutopo (2009), istilah alat navigasi adalah suatu teknik untuk 

menetukan kedudukan dan arah lintasan perjalanan secara tepat atau suatu 

kegiatan mengontrol arah perjalanan baik di peta maupun di medan 

sebenarnya dengan tepat sampai tujuannya. Fitrzgerald, Higginbotham, dan 

Grabel menjelaskan bahwa alat-alat navigasi elektronik merupakan alat 
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yang digunakan untuk membantu dalam bernavigasi di atas kapal, yakni 

proses melayarkan kapal dari satu tempat ke tempat lain dengan lancar aman 

dan efisien. Mereka juga mengemukakan bahwa alat navigasi elektronik 

merupakan alat-alat yang digunakan dalam proses mengarahkan gerak kapal 

dari satu titik ke titik yang lainnya dengan aman dan lancar serta untuk 

menghindari bahaya atau rintangan pelayaran.  

   Alat navigasi kapal merupakan suatu yang sangat penting dalam 

menentukan arah kapal, Pada zaman dahulu navigasi kapal atau arah tujuan 

kapal dilakukan dengan melihat melihat benda langit, seperti matahari dan 

bintang dan untuk zaman sekarang lebih mudah degan alat navigasi modern. 

Misalnya GPS (Global Positioning System) yang telah dioptimalkan untuk 

mengetahui posisi kapal dengan tepat di laut sehingga dapat menghindari 

bahaya navigasi dan samapai ke tujuan dengan lebih efisien  

   Pemantauan situasi dan kondisi secara jarak jauh merupakan hal penting 

dalam dunia transportasi, khususnya pada kapal laut. Hal ini dibutuhkan 

untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

kecelakaan transportasi laut yang selama ini sering terjadi di tanah air. 

Faktor yang menyebabkan sering terjadinya kecelakaan adalah dari 

kesalahan bernavigasi yang kapal tersebut tertabrak, tenggelam, pecah, 

terbakar dan terbalik. Selain itu faktor alam dan cuaca buruk adalah juga 

faktor yang menyebabkan kecelakaan kapal. 

      Komunikasi dari para awak kapal dengan stasiun pantai selama ini 

menggunakan komunikasi radio atau telepon seluler untuk melaporkan 
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posisi, kondisi dan situasi kapal berdasarkan data pemantauan. Alat navigasi 

adalah sarana yang menunjang berjalannya kapal. Sebuah kapal tanpa alat 

navigasi sangat tidak mungkin sebuah kapal untuk berlayar. 

      5.   RADAR 

RADAR adalah peralatan navigasi elektronik yang sangat penting 

dalam pelayaran. Menurut Arso Martopo, Capt, (1992:49) mengatakan 

pengertian RADAR adalah salah satu alat bantu navigasi yang sangat 

potensial di atas kapal baik dalam penentuan posisi maupun pendeteksi 

resiko bahaya tubrukan. RADAR dapat mendeteksi kapal lain, buoy, 

daratan, hingga mengukur baringan dan jaraknya menggunakan sistem 

layaknya radio (transmit and received signal). RADAR merupakan alat 

navigasi yang sangat potensial diatas kapal dalam menentukan posisi kapal 

maupun sebagai pendeteksi resiko bahaya tubrukan. Pada dasarnya 

RADAR tidak hanya mendeteksi obyek yang ada disekitarnya tetapi bisa 

juga digunakan untuk mengetahui baringan dan jarak obyek-obyek tersebut. 

Oleh karena itu radar sangat bermanfaat untuk mengetahui kedudukan kapal 

lain sehingga dapat mencegah terjadinya bahaya tubrukan dengan cara 

membuat gambar display RADAR menjadi baik, memonitor Pararell Index 

yang terdapat pada RADAR untuk mengetahui batas jarak bahaya navigasi 

agar kapal berjalan tanpa adanya bahaya, memplot posisi benda lain pada 

RADAR dan menganalisa display  pada RADAR Plotting Sheet sehingga 

didapatkannya nilai dari Clossed Point Approach (CPA) dan Time Closed 

Point Approach (TCPA).  
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   RADAR akan sangat berguna pada saat cuaca buruk, keadaan berkabut 

dan berlayar dimalam hari, terutama apabila petunjuk pelayaran seperti 

lampu suar, pelampung, bukit atau bangunan secara visual tidak dapat 

diamati. Kelebihan utama dari pada RADAR dibanding dengan peralatan 

navigasi yang lain dalam pengoperasiannya adalah RADAR tidak 

memerlukan stasiun-stasiun pemancar. RADAR menggunakan prinsip 

pancaran gelombang elektronik.  Alat pemancar khusus akan memancarkan 

pulsa gelombang radio pendek yang dipancarkan dalam alur sempit (narrow 

beam) oleh antenna berarah (directional antenna). Pergerakan gelombang 

radio ini bergerak secara lurus pada kecepatan yang tetap dan apabila pulsa 

gelombang yang dikirimkan mengenai sasaran seperti kapal, pantai, sebuah 

pulau atau obyek lain, gelombang radio akan dipantulkan lagi dan diterima 

kembali oleh unit penerima (receiver unit) di kapal pemancar dengan segera 

gema yang dipantulkan disebut gema radio (radio echo). 

      Dengan mengukur beda waktu pengiriman/pancaran dan penerimaan 

gema dan dengan diketahuinya kecepatan perambatan gelombang radio, 

jarak antara kapal dengan sasaran dapat diketahui. Informasi jarak ini akan 

ditunjukkan dalam skrin RADAR oleh tabung sinar katoda (Cathode Ray 

Tube-CRT). Pulsa gelombang radio yang dipancarkan akan mengalami dua 

kali jarak, yaitu jarak dari kapal pengamat (own ship) ke sasaran ketika 

pemancaran dan jarak untuk kembali ke penerima (receiver) dari sasaran. 

Untuk menentukan jarak dan kedudukan sasaran, hanya setengah waktu 

perjalanan yang diperhitungkan. Gelombang radio yang dipancarkan oleh 
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pemancar RADAR (Radar transmitter) bergerak dengan cepat sehingga 

pengukurannya menggunakan mikrodetik (m/s), perambatan gelombang 

radio bergerak dengan kecepatan 300 m/s. 

      Untuk menghitung jarak dari kapal kepada sasaran sangat mudah, 

misalnya :  

a. Selang waktu pengiriman dan penerimaan kembali gelombang radio 

adalah 100s,  

b. Jarak pergi dan pulang gelombang radio adalah 100 x 300 = 30.000 m  

c. Jarak antara kedua kapal adalah setengahnya yaitu 15.000 m = 8,1mil 

laut. 

Jarak jangkau minimum RADAR adalah sama dengan jarak yang dapat  

dilihat oleh mata manusia dan jarak maksimum tergantung kepada jenis dan 

kemampuan RADAR.  Meskipun demikian, target dibalik sudut tidak akan 

tampak di RADAR, informasi sasaran seperti pulau dan kapal didalam layar 

tampilan RADAR ditunjukkan dalam bentuk indikator kedudukan (Plan 

Position Indicator-PPI). Dengan metode ini informasi sasaran seperti pulau, 

kapal lain yang ada disekeliling kapal dapat ditunjukkan pada layar tampilan 

RADAR.  Pengukuran waktu pada RADAR dimulai dengan bermulanya 

isyarat picu (trigger signal) yang dikirim kepada pemancar (magnetron) dan 

tabung sinar katoda (CRT). Magnetron terdiri dari magnet berkekuatan 

tinggi yang dapat menghasilkan getaran dan frekuensi yang sangat tinggi 

yang sesuai dan sangat diperlukan oleh RADAR. Frekuensi tinggi hanya 

akan diperoleh apabila modulator mengirimkan voltase kepada magnetron 
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berulang-ulang dengan selang waktu antara 0.05–1(mikrodetik). Pada saat 

pemancaran, gelombang radio akan dipancarkan melalui antena (scanner) 

melalui pemandu gelombang (wave guide) yang dikendalikan oleh switch 

pancar/terima elektronik (T/R electronic switch). Begitu juga pada saat 

penerimaan, gema radio akan diterima oleh receiver melalui T/R electronic 

switc 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2 . 1 RADAR x-band dalam mode stand by  

6.   ARPA 

      ARPA adalah komputer pengolahan data RADAR dibantu sistem yang  

menghasilkan fektor prediksi dan informasi gerakan lain kapal. IMO telah 

menetapkan standar untuk keselamatan jiwa di laut. Kebutuhan ARPA 

dilakukan untuk menghindari tabrakan di laut dan mengurangi beban kerja 

pengamat dengan memungkinkan mereka untuk secara otomatis 

mendapatkan informasi beberapa sasaran target yang terlihat di layar 

RADAR ARPA. Keuntungan utama ARPA adalah mengurangi beban kerja 
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personil yang sedang bertugas dinas jaga dan memberikan informasi lebih 

akurat pada sasaran yang dipilih. Sebuah ARPA memberikan presentasi dari 

situasi saat ini dan menggunakan teknologi komputer untuk memprediksi 

situasi yang akan terjadi kedepannya. 

            ARPA dapat menilai resiko tabrakan dan memungkinkan operator untuk 

melihat manuver yang dilakukan oleh kapal. Sebuah RADAR dengan ARPA 

memiliki kemampuan dapat membuat trek menggunakan kontak RADAR. 

Sistem ini dapat menghitung tracking, kecepatan dan titik terdekat 

pendekatan (CPA), sehingga tahu jika ada bahaya tabrakan dengan kapal 

lain atau daratan. Pengembangan ARPA dimulai setelah kapal SS Italia 

Andrea Doria bertabrakan dalam kabut tebal dan tenggelam di lepas pantai 

timur Amerika Serikat. RADAR ARPA mulai muncul di tahun 1960 dengan 

perkembangan mikroelektronika. ARPA yang tersedia secara komersial 

pertama diperkenalkan kepada kapal kargo MV.Taimyr pada tahun 1969 dan 

diproduksi oleh Konsberg Norcontrol Norwegia Company, sekarang 

menjadi bagian dari Kongsberg Maritime Discovery. RADAR ARPA yang 

sekarang tersedia bukan hanya untuk kapal dengan tonase besar bahkan 

sekarang sudah tersedia untuk kapal dengan ukuran yang lebih kecil. 

RADAR ARPA adalah sistem standar pada semua kapal komersial dan 

secara luas digunakan di sektor kemaritiman. Edisi baru ini sudah mencakup 

teknologi terbaru yang sangat membantu fungsi RADAR ARPA, yaitu  

Automatic Identification System (AIS) dan Electronic Chart Display & 

information system (ECDIS) 
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B. Kerangka Berpikir 

      Adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup penggabungan antara teori, 

fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang nantinya dijadikan landasan dalam 

menyusun karya ilmiah. Kerangka berpikir ini memaparkan konsep-konsep dari 

penelitian. Kerangka berpikir juga sebagai visualisasi dalam bentuk bagan yang 

saling terhubung. Kerangka berpikir adalah suatu alur logika yang berjalan di 

dalam suatu penelitian. Berikut adalah kerangka penelitan dalam skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir

Kerusakan alat navigasi RADAR ARPA di 

MV. Manalagi Dasa. 

Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan kerusakan pada 

alat navigasi RADAR ARPA 

di MV.Manalagi Dasa. 

Dampak yang diakibatkan oleh 

kurangnya perawatan rutin pada alat 

navigasi RADAR ARPA di MV. 

Manalagi Dasa? 

Perawatan terlaksana dengan 

baik pada alat navigasi 

RADAR ARPA di MV. 

Manalagi Dasa dapat diatasi. 

Upaya perawatan dan perbaikan alat navigasi 

RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan alat navigasi RADAR ARPA di 

MV. Manalagi Dasa, yaitu konsleting motherboard, kurangnya perawatan, 

dan kurangnya pengetahuan dan kesadaran crew tentang perawatan pada 

RADAR ARPA 

2. Dampak yang diakibatkan oleh kurangnya perawatan alat navigasi RADAR 

ARPA di MV. Manalagi Dasa, yaitu sulitnya bernavigasi di alur sekitar 

kegiatan kapal nelayan karena aktifitas nelayan dan sulitnya bernavigasi di 

cuaca buruk karena jarak pandang yang terbatas. 

3. Upaya yang dalam perawatan agar kerusakan alat navigasi RADAR ARPA 

di MV. Manalagi Dasa dapat dicegah adalah dengan melakukan perawatan 

rutin dan melakukan perbaikan dengan segera jika terjadi kerusakan.   

B. Keterbatasan penelitian 

Keterbatasa penelitian membatasi kemampuan peneliti untuk melakukan 

penelitian dalam menghasilkan karya ilmiah. Berikut beberapa keterbatasan 

pada penelitian ini : 

1. Keterbatasan waktu, adalah salah satu kendala yang dimiliki oleh peneliti 

karena penelitian ini hanya berlangsung selama 1 tahun, setelah masa 

praktek laut selesai peneliti tidak bisa melanjutkan penelitian. 
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2. Penelitian ini hanya dilakukan di MV. Manalagi Dasa sehingga mungkin 

berbeda dengan penanganan alat navigasi RADAR ARPA di kapal lain. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat dikemukakan: 

1. Crew yang bertanggung jawab pada kendali alat navigasi sebaiknya 

melaksanakan kegiatan perawatan dan perbaikan pada RADAR ARPA 

sesuai dengan jadwal yang tertera, hal ini dapat meminialisir kerusakan 

yang akan terjadi. 

2. Nahkoda harus selalu memantau kinerja crew deck dalam pengoperasian, 

perawatan, dan perbaikan RADAR ARPA agar semua berjalan sesuai 

prosedur yang sudah ditetapkan. 

3. Perawatan berkala harus rutin dikerjakan seluruh crew deck dengan 

membuat checklist sehingga jika ada komponen yang rusak dan harus 

diganti dapat terdeteksi dan pengajuan permohonan pergantian komponen 

bisa cepat terlaksana. 
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Lampiran 1 : Crew List

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 : Ship Particular 

 



 
 

 

                  Lampiran 3 : Berita Acara Kerusakan RADAR ARPA 

 



 
 

 

Lampiran 4 : Checklist Operational  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 : Routine Maintenance 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 : SOP Pengunaan RADAR



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 : Hasil wawancara 

Nama Kapal : MV. Manalagi Dasa 

Pengelola Kapal : PT. SPIL 

Alamat : JL. Karet No. 104, Bongkaran, Kec. Pabean Cantikan, Surabaya, Jawa 

Timur 60161 

Tempat Penelitian : MV. Manalagi Dasa 

Tanggal Penelitian : 14 Oktober 2022 - 28 November 2022 

A.  Daftar Responden 

1.   Narasumber 1 : Technision 

2.   Narasumber 2 : Second Officer 

3.   Narasumber 3 : Third Enginner 

B.   Transkrip Wawancara 

1.   Narasumber 1 : Adi Subagjo (Technision) 

Peneliti : “Selamat sore pak, sebelumnya terimakasih atas waktu dan 

ketersediaannya untuk saya wawancarai” 

Narasumber : “Iya det sama-sama” 

Peneliti : “Ijin bertanya pak, sebenarnya faktor apa saja yang menyebabkan 

kerusakan RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa?” 

Narasumber : “Banyak faktornya det tapi yang paling menonjol adalah 

konsleting pada bagian Motherboard karena kurangnya perawatan dan 

pengecekan rutin yang menyebabkan banyaknya debu kotoran sisa Batubara 

pada bagian dalam RADAR ARPA dan juga ada tetesan air yang mungkin bisa 

saja karena embun.” 

Peneliti : “Apa dampak yang akan terasa dari rusaknya RADAR ARPA ini pak?” 



 
 

 

Narasumber : “Pertama-tama kita harus liat terlebih dahulu det apa faktor utama 

dari kerusakan yang terjadi pada RADAR ARPA yaitu karena kurangnya 

perawatan dan pengecekan rutin dari sisi elektrik sudah pasti setiap perangkat 

elektronik harus selalu ada perawatan dan peremajaan sistem atau unit inilah 

yang tidak dilakukan disini hal seperti ini akan menyebabkan sebuah alat 

elektronik kurang maksimal dalam pengunaannya yang lambat laun jika 

kebiasaan buruk ini terus dilakukan akan menyebabkan kerusakan permanen, 

ya seperti kejadian ini sudah terjadi dan bisa menjadi pelajaran kedepannya.” 

Peneliti : “Baik pak terimakasih sudah cukup wawancaranya, terima kasih atas 

waktu dan sarannya pak” 

Narasumber : “Iya cadet, sama-sama” 

2.   Narasumber 2 : Ilham Bagus Tristanto (Second Officer) 

Peneliti : “Selamat pagi Second, sebelumnya terimakasih atas waktu dan 

ketersediaannya untuk saya wawancarai” 

Narasumber : “Iya siap det” 

Peneliti : “Ijin bertanya Second, bagaimana tanggapan Second sendiri tentang 

kerusakan RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa 

Narasumber : “Seperti yang kamu tahu kerusakan ini karena adalanya 

konsleting pada bagian Motherboard ini kesalahan saya yang jarang untuk 

melakukan perawatan dan pengecekan rutin.” 

Peneliti : “Lantas Second, menurut Second dampak yang akan terjadi karena 

rusaknya RADAR ARPA ini?” 

Narasumber : “Dampak yang akan sangat terasa adalah disaat kita sedang 

berlayara dikondisi cuaca buruk dan disaat kita berlayar di alur pelayaran yang 

dipenuhi dengan kegiatan kapal nelayan karena keunggulan RADAR ARPA tipe 

s-band adalah jangkauan frekuensinya yang lebih detail dapat menembus cuaca 



 
 

 

buruk dan dapat mendeteksi kegiatan kapal nelayan yang sedang menebar 

jaring.” 

Peneliti : “Baik Second sudah cukup, terima kasih waktunya Second” 

Narasumber : “Baik Kadet, sama-sama” 

3.   Narasumber 3 : Nasrul (Third Officer) 

Peneliti : “Selamat sore Third, sebelumnya terimakasih atas waktu dan 

ketersediaannya untuk saya wawancarai.” 

Narasumber : “Aman santai det.” 

Peneliti : “Izin bertanya third faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada 

RADAR ARPA di MV. Manalagi Dasa?” 

Narasumber : “Tadi sudah dijelaskan oleh pak adi dan Second ilham apa saja 

faktor kerusakan, saya punya jawaban sendiri yaitu kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran crew deck terhadapa penggunaan, perawatan, perbaikan pada 

RADAR ARPA.” 

Peneliti : “Baik Third, lantas menurut gaseng bagaimana upaya yang dapat kita 

lakukan agar risiko tersebut bisa diminimalisir.? 

Narasumber :  “Sebaiknya crew deck diberikan wadah pelatihan untuk 

penggunaan maupun perawatan agar pengetahuan dan kesadaran diri meningkat 

ini akan cukup mengurangi resiko kerusakan RADAR ARPA.” 

Peneliti : “Siap Third sudah cukup untuk sesi wawancaranya terimakasih 

banyak atas waktunya.” 
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